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PAPARAN DATA PENELITIAN

1. Deskripsi Subjek, Objek Dan Lokasi Penelitian
1.1. Deskripsi Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya. Sedangkan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka peneliti
membutuhkan informan untuk bisa diwawancarai terkait penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti membagi informan menjadi dua
klasifikasi, yang pertama yakni informan inti, adalah informan yang
diambil dari pengurus harian organisasi Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama Surabaya, dan yang kedua adalah informan tamabahan, yakni
anggota Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya di tingkat
kepengurusan yang dinaungi oleh Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama,
salah satu pengurus badan otonom Nahdlatul Ulama dan beberapa
warga Surabaya.

Adapun informan inti adalah sebagai berikut :

1. Nama : H. Achmad Muhibbin Zuhri, M.Ag.
Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 11 Juli 1972
Umur : 45 Tahun
Status : Kawin
Alamat : Rungkut Lor 10/ 79 Surabaya
Jabatan : Ketua PCNU Surabaya

Pak Muhibbin dipilih menjadi informan karena beliau sebagai

ketua cabang PCNU Surabaya periode 2015-2020. Yang mana dari

84



85

beliaulah ide NU Urban itu muncul, yang kemudian dirembukkan

bersama anggota dan diputuskan sebagai tema kepengurusan pada

periode ini.

2. Nama : M. Sholahuddin
Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 7 September 1965
Umur : 51 Tahun
Status : Menikah
Alamat : Bubutan Gg. 5 No. 12 Surabaya
Jabatan : Wakil Ketua PCNU Surabaya

Gus Udin dipilih sebagai informan karena beliau merupakan orang
yang paling paham mengenai sejarah Nahdlatul Ulama di PCNU.
Selain itu beliau juga merupakan wakil ketua PCNU Surabaya,
sekaligus salah satu keturunan Kiai Wahab Hasbullah, yakni salah

satu pendiri NU.

3. Nama : H. Moch. Hamzah, S.T, MM.
Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 28 Juni 1971
Umur : 46 Tahun
Status : Menikah
Alamat : JI. Menanggal Gg. VII No. 12
Surabaya
Jabatan . Sekretaris PCNU Surabaya

Pak Hamzah dipilih sebagai informan karena beliau adalah
sekretaris PCNU Surabaya, yang mana beliau pasti memahami
betul tentang konsep NU Urban yang diusung PCNU tersebut,
sekaligus semua data organisasi ada di beliau. Sehingga peneliti
dapat mencari data yang asli dari beliau.

Sedangkan informan tambahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
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1. Nama : H. Ali Masyhud Hamid
Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 19 November 1962
Umur : 53 Tahun
Status : Menikah
Alamat : Rungkut Kidul 3/50 F Surabaya
Pekerjaan : Ketua PRNU Rungkut Kidul

Pak Ali Masyhud dipilih menjadi informan karena beliau adalah
salah satu dari sekian banyak Ketua Ranting se-Surabaya, yang
mana organisasi yang dipimpinnya merupakan organisasi yang
dinaungi oleh PCNU, terkait program kerja dan lain sebagainya.
Selain itu juga peneliti ingin mengetahui sejauh mana upaya yang
dilakukan PCNU dalam merealisasikan program kepada warga

Surabaya ini apakah sudah mencakup ke semua bagian atau belum.

2. Nama : Siti Sumriyah
Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 9 Oktober 1996
Umur : 20 Tahun
Status : Belum Menikah
Alamat : JI. Sencaki 96 Semampir, Surabaya
Pekerjaan : Sekretaris PC IPPNU Surabaya

Rekanita Sumriyah adalah sekretaris cabang PC IPPNU Kota
Surabaya, alasan mengapa beliau dipilih sebagai informan, karena
dalam beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh PCNU adalah
melibatkan lembaga-lembaga dan badan otonom NU, yakni IPPNU
salah satunya. Dengan demikian peneliti bisa mencari data terkait
respon atau bagaimana kerja sama yang dilakukan antara PCNU
dengan lembaga dan banomnya dalam beberapa kegiatan.

3. Nama : Chilmiyah lzzatul Mufidah
Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 05 Juni 1991
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Umur : 26 Tahun

Status : Menikah

Alamat : Menur Pumpungan 26 B Sukolilo
Pekerjaan : Guru

Dipilih sebagai informan karena beliau adalah salah satu warga
Surabaya yang cukup aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan
oleh PCNU Surabaya maupun kegiatan amaliah NU lainnya,
terutama di organisasi IPPNU yang merupakan organisasi Badan
Otonom dari PCNU, yang mana beliau sempat aktif menjadi
Pengurus Harian bagian Sekretaris Cabang PC IPPNU Kota
Surabaya dan sebagai Ketua Pimpinan Anak Cabang IPPNU
Kecamatan Sukolilo.
1.2. Deskripsi Objek penelitian

Objek yang menjadi kajian penelitian ini adalah ilmu
komunikasi dengan fokus pada strategi komunikasi yang dilakuakn
olen Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya dalam
merealisasikan program pada warga Surabaya. Serta faktor pendukung
dan faktor penghambat yang ditemui Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama dalam upaya merealisaskan programnya tersebut.

Sebuah proses komunikasi yang dilaksanakan tidak luput dari
berbagai rintangan atau hambatan. Oleh karena itu, perencanaan
komunikasi dimaksudkan untuk mengatasi rintangan-rintangan yang
ada guna mencapai efektifitas komunikasi, sedangkan dari fungsi dan
kegunaan komunikasi perencanaan diperlukan untuk

mengimplementasikan program-program yang ingin dicapai.
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Dengan demikian maka perencanaan komunikasi menjadi hal
yang sangat esensial bagi keberhasilan suatu organisasi. Melalui
perencanaan komunikasi diharapkan program-program yang sejenis
dari berbagai organisasi dapat dibuat secara logis, realistis,
komprehensif dan menyeluruh, guna menghindari duplikasi dan
pemborosan biaya, tenaga dan waktu. Perencanaan komunikasi juga
menjadi hal yang sangat krusial dalam mensukseskan suatu program,
yakni semua anggota dan stakeholdernya harus dapat memahami
tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, waktu yang paling tepat
untuk membentuk pemahaman terhadap perencanaan komunikasi
adalah pada tahap awal dimulainya suatu program.

Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di kantor PCNU Surabaya atau yang
disebut dengan Hoofdbestuur Nohdlltoel Oelama yang beralamtkan di
JI. Bubutan Gg. VI No. 2 Kecamatan Alun-alun Contong, Kota
Surabaya.

Gambar 3.1
Peta Kantor PCNU Surabaya

KANTOR PCNU Kota SURABAYA
48 %k kkk - Sulasan
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Hoofdbestuur adalah sebutan PBNU di jaman penjajahan
Belanda, disingkat HBNO. Berasal dari bahasa Belanda : hoofd
artinya kepala tertinggi, bestuur artinya pengurus. Pada saat itu
jenjang kepengurusan NU dari Cabang langsung ke HBNU/PBNU,
Pengurus Wilayah tidak ada. Beberapa cabang dikoordinir oleh
Konsul. Sejak Jepang datang (1942), nama HBNU ditiadakan,karena
NU juga dibubarkan oleh Jepang. Setelah Indonesia merdeka dan
semua ormas-ormas dihidupkan kembali, susunan kepengurusan NU
tidak menggunakan HBNU lagi, tapi PBNU sampai sekarang.’

Kantor PCNU Surabaya memiliki segudang sejarah tentang
NU. Di kota Pahlawan ini, Nahdlatul Ulama didirikan. Salah satu
peninggalan pendirian NU adalah kantor PCNU Surabaya ini. Gedung
ini dulunya digunakan para kiai rapat untuk mencetuskan Resolusi
Jihad.?

Gambar 3.2
Tampak Depan Kantor PCNU Surabaya

e

! Ibid, Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan Hal. 52
2 Kenapa Warga NU Berkunjung ke Kantor PCNU Surabaya?,
http://www.nu.or.id/post/read/70838/kenapa-warga-nu-berkunjung-ke-kantor-pcnu-surabaya


http://www.nu.or.id/post/read/70838/kenapa-warga-nu-berkunjung-ke-kantor-pcnu-surabaya
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1.3.1. Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya

Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama, disingkat PCNU
adalah istilah kepengurusan Nahdlatul Ulama di tingkat
Kota/Kabupaten. Kelahiran NU pada dasarnya merupakan
muara panjang sejumlah ulama pesantren di awal abad ke-20
yang berusaha mengorganisasikan diri dan berjuang demi
melestarikan budaya, keagamaan dan tradisi lokal kaum
muslimin, di samping kesadaran untuk ikut mengobarkan
semangat nasionalisme guna menentang Segala bentuk
penjajahan, di mana pada waktu itu tekanan pemerintah
colonial dirasakan sudah melewati batas kemanusiaan.’

Sejarah kelahiran  NU diawali dengan didirikan
Nahdlatul Wathan (Kebangkitan Jiwa Kebangsaan) oleh KH.
Abdul Wahab Hasbullah pada tahun 1916 di Surabaya.
Kemudian KH. Abdul Wahab Hasbullah mendirikan Tashwirul
Afkar (Dinamika Pemikiran) bersama KH. Dahlan Ahyat di
kota yang sama. Tashwirul Afkar mengkhususkan diri pada
pendidikan agama yang berbasis pada pendidikan pondok
pesantren (al-ma’hadiyah). Kedua lembaga tersebut sebagai
wahana pendidikan sekaligus perjuangan. Kemudian pada
tahun 1918 KH. Abdul Wahab Hasbullah juga melopori
pendirian Nahdlatul Tujjar (Kebangkitan Ekonomi), sebuah

lembaga ekonomi yang kemudian diketuai oleh Hadratus

> LDN U, Potret Gerakan Dakwah NU, Hasil Muskernas IV Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama,
Jakarta, PP LDNU Publishing, 2007, Hal. 4
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Syaikh KH. Hasyim Asy’ari yang bertujuan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan usaha
bersama.

Seiring dengan perjalanan waktu, keperluan untuk
membentuk organisasi mulai dirasakan cukup mendesak.
Ketika pelaksanaan konres Al-Islam ke-4 di Yogyakarta tahun
1925 muncul kabar bahwa penguasa baru tanah Hijaz, Raja
Ibnu Sa’ud hendak menyelenggarakan Mu tamar ‘Alam Islami
di Makkah pada Juni 1926. Sebelumnya, Raja Sa’ud yang
didukung oleh kaum ulama Wahabi, melakukan “permunian”
terhadap ajaran-ajaran islam uyang menurutnya saat itu telah
banyak dipengaruhi oleh anasir budaya-budaya lokal dan
tradsionalisme. Karena itu, peserta kongres Al-Islam meminta
Ibnu Sa’ud agar emmberikan kebebesan bermadzhab serta
menghormati  praktik-praktik keagamaan tradisional di
negaranya. Untuk menyuarakan aspirasi umat islam nusantara
tersebut maka dibentuklah Komite Hijaz guna menyiapkan
delegasi yang akan ditugaskan menemui Raja Ibnu Sa’ud.

Kemudian pada tanggal 26 Januari 1926, rapat komite
ini melahirkan organisasi baru bernama Nahdlatul Ulama
(NU), dengan menunjuk Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari

sebagai Rais Akbar (Pimpinan Besar) dan sebagai penggerak
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dan pendiri NU adalah KH. Abdul Wahab Hasbullah.*

Dalam perjalanan sejarah NU, keberadaan kantor NU
ini sangatlah penting, sebab selain menjadi tempat untuk
menyimpan berbagai arsip serta menjalankan rapat penting,
kantor ini menjadi simbol eksistensi NU.

Dengan kata lain, bagaimanapun keadaannya kantor
ini harus tetap ada. Ini dibuktikan, ketika beberapa Kkali
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) terpaksa
memindahkan kantornya, karena terjadi peperangan di
Surabaya atau saat terjadi gangguan keamanan akibat
pemberontakan PKI/FDR di Madiun tahun 1948.

Sejak berpindah karena beberapa faktor, kamudian
kantor HBNO yang berada di Surabaya, tepatnya di Jl.
Bubutan gang VI No. 2 menjadi kantor Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama Surabaya.

Dalam menjalankan programnya, NU mempunyai tiga
perangkat organisasi :

1) BADAN OTONOM
Disingkat BANOM, adalah perangkat organisasi yang
berfungsi melaksanakan kebijakan yang berkaitan dengan
kelompok masyarakat tertentu dan beranggotakan
perorangan. NU mempunyai 10 Banom, yaitu:

a. Jam’iyyah Ahli Tharigah Al-Mu’tabarah  An-

* Jamal Ghofir, Biografi Ulama Ahlussunnah Wal Jam’ah, Pendiri dan Penggerak NU, Tuban, GP.
Ansor Tuban, 2012, Hal. 14
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Nahdliyah (JATMN)
Membantu melaksanakan kebijakan pada pengikut
tarekat yang mu’tabar (diakui) di lingkungan NU, serta

membina dan mengembangkan seni hadrah.

. Jam’iyyatul Qurra wal Huffazh (JQH)

Melaksanakan kebijakan pada kelompok qari’/qari’ah
(Pembaca Tilawah Al-Quran) dan hafizh/hafizhah
(penghafal Al-Quran).

Muslimat

Melaksanakan kebijakan pada anggota perempuan NU

. Fatayat

Melaksanakan kebijakan pada anggota perempuan
muda NU

Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor)

Melaksanakan kebijakan pada anggota pemuda NU.
GP Ansor menaungi Banser (Barisan Ansor
Serbaguna) yang menjadi salah satu unit bidang
garapnya.

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU)

Melaksanakan kebijakan pada pelajar, mahasiswa, dan
santri laki-laki. IPNU menaungi CBP (Corp Brigade
Pembangunan), semacam satgas khususnya.

Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU)

Melaksanakan kebijakan pada pelajar, mahsiswa, dan
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santri perempuan. IPPNU menaungi KKP (Kelompok
Kepanduan Putri) sebagai salah satu bidang garapnya

h. lkatan Sarjana Nahdlatul Ulama (ISNU)

Membantu melaksanakan kebijakan pada kelompok
sarjana dan kaum intelektual.

i. Sarikat Buruh Muslimin Indonesia (Sarbumusi)
Melaksanakan kebijakan di bidang kesejahteraan dan
pengembangan ketenagakerjaan.

J.  Pagar Nusa
Melaksanakan kebijakan pada pengembangan seni
beladiri.

2) LAINAH

Adalah perangkat organisasi untuk melaksanakan program

yang memerlukan penanganan khusus. NU mempunyai 2

lajnah, yaitu :

a. Lajnah Falakiyah
Bertugas mengurusi masalah hisab dan rukyah, serta
pengembangan ilmu falak (astronomi).

b. Lajnah Ta’lif wan Nasyr (LTN)

Bertugas mengembangkan penulisan, penerjemahan
dan penerbitan kitab/buku, serta media informasi
menurut faham Ahlussunnah wal jama’ah.

3) LEMBAGA

Adalah perangkat departementasi organisasi yang
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berfungsi sebagai pelaksana kebijakan, berkaitan dengan

suatu bidang tertentu. NU mempunyai 14 lembaga, yaitu:

a.

Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU)
Melaksanakan kebijakan di bidang pengembangan
dakwah agama Islam yang menganut faham
ahlussunnah wal jamaah.

Lembaga Pendidikan Ma’arif (LP Ma’arif NU)
Melaksanakan kebijakan di bidang pendidikan dan
pengajaran formal

Rabithah Ma’ahid al-Islamiyah (RMI)

Melaksanakan kebijakan di bidang pengembangan
pondok pesantren.

Lembaga Perekonomian NU (LPNU)

Melaksanakan kebijakan di bidang pengembangan
ekonomi warga

Lembaga Pengembangan Pertanian NU (LP2NU)
Melaksanakan kebijakan di bidangan pengembangan
pertanian, lingkungan hidup dan eksplorasi kelautan.
Lembaga Kemaslahatan Keluarga (LKKNU)
Melaksanakan kebijakan di bidang kesejahteraan
keluarga, sosial, dan kependudukan.

Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya
Manusia (Lakpesdam)

Melaksanakan kebijakan di bidang pengkajian dan
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pengembangan sumberdaya manusia.

Lembaga Penyuluhan dan Pemberian Bantuan Hukum
(LPBHNU)

Melaksanakan penyuluhan dan pemberian bantuan
hukum.

Lembaga Seni Budaya Muslimin Indonesia (Lesbumi)
Melaksanakan kebijakan di bidang pengembangan
seni dan budaya.

Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah
(LAZISNU)

Bertugas menghimpun, mengelola, dan
mentasharufkan (menyalurkan) zakat, infag, dan
shadagah.

Lembaga Waqgaf dan Pertanahan (LWPNU)
Mengurus, mengelola serta mengembangkan tanah
dan bangunan, serta benda wakaf lainnya milik NU.
Lembaga Bahtsul Masail (LBM-NU)

Membahas dan memecahkan masalah-masalah yang
maudlu’iyah (tematik) dan waqi’iyah (aktual) yang
memerlukan kepastian hukum.

. Lembaga Ta’miri Masjid Indonesia (LTMI)
Melaksanakan kebijakan di bidang pengembangan
dan pemberdayaan masjid.

Lembaga Pelayanan Kesehatan (LPKNU)
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Melaksanakan kebijakan di bidang kesehatan.

1.3.2. Struktur Kepengurusan

Struktur Organisasi Nahdlatul Ulama adalah sebagai berikut :

a.

PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) untuk tingkat
Pusat.

PWNU (Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama) untuk
tingkat propinsi.

PCNU (Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama) untuk tingkat
kabupaten/kota, dan PCI NU (Pengurus Cabang Istimewa
Nahdlatul Ulama) untk luar negeri.

MWC NU (Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama)
untuk tingkat kecamatan.

PRNU (Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama) untuk tingkat

kelurahan/desa.

Struktur Lembaga Kepengurusan NU :

a.

b.

Mustasyar (Penasehat)

Syuriah (Pimpinan Tertinggi) terdiri dari :
- Rais Aam

- Wakil Rais Aam

- Beberapa Rais

- Katib Aam

- Beberapa Wakil Katib

A’wan

Tanfidziyah (Pelaksana) terdiri dari :
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- Ketua Umum

- Beberapa Ketua

- Sekretaris Jenderal

- Beberapa Wakil Sekjen
- Bendahara

- Beberapa Wakil Bendahara

Susunan Pengurus Cabang nahdlatul Ulama Kota

Surabaya Masa Khidmat 2015-2020 :

MUSTASYAR

KH. DR. Asep Saifuddin Chalim, MA KH. Abd. Basit

KH. Ahmad Dzul Hilmi KH. Kemas Abdulrachman Nongcik
KH. Ahmad Maghrobi Chojadi KH. Mas Yusuf Muhajir

KH. Minanur Rahman Al-1shaq KH. Mu’thi Nurhadi

KH. Azmi Nawawi KH. Drs. Syaifuddin Husen

KH. Mas Mansur Thalhah KH. Abd. Muchit Murtadlo

KH. Dr. Masykur Hasyim

SYURIYAH

Rais : KH. Mas Sulaiman Nur

Wakil Ketua : KH. M. Ashar Shofwan, M.PdlI
KH. Ahmad Sholeh Sahal
KH. Abdul Bari
KH. M. Qodli Syafi’i
KH. Hasyim Rowi
KH. Dr. Imam Ghozali Said
KH. M. Ali Maghfur AS, S.PdI
KH. Farochi
KH. Mudta’in zaini
KH. Abu Bakar Assegaf
KH. Drs. Murtadho Ghoni
KH. Drs. Moch. Munief, MM
KH. Abd. Tawwab Hadlory
Dr. H. Sahid HM, MA
KH. Fauzi Efendi

Katib : KH. Mas Mahfud

Wakil Katib : KH. Moch. Ma’ruf Khozin
KH. Drs. Djunaidi A. Syakur
KH. Muzadi Yamani
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Ust. Rahmat Ikhya’, M.HI
KH. Luthfi, S.Ag

A’WAN

KH. Mas Zubair Dr. Hadi Subcha, SH, MH, CN
KH. Imam Hambali H. Asyik Ismoyo, SH

KH. Machfud Drs. H. Fatchul Mujib

KH. Abdul Qasim KH. Ishag Muslich

H. Mansur, SH Dr. Syarif Thoyib, M.SI

Drs. H. Sulaiman Sulaimi

TANFIDZIYAH
Ketua : DR. H. A. Muhibbin Zuhri, M.Ag
Wakil Ketua : H. Solichin Hasan, M.HI
M. Sholahuddin Azmi
H. Abd. Rosyid
Muhammad Yazid, M.SE
M. Rifa’i, SE
Musa Ali Kharisma
Drs. H. Arif Hanafi
Ulya
Zainal Arifin
Drs. H. Muchit Syarif, MM
Drs. H. Musyafak
Bendahara : Drs. HM. Nasrulloh Azis
Wakil Bendahara : H. Ahmad Yani
Drs. Esc. H. Abd. Halim
H. Kaswi
HM. Agus Diar
H. Wasik®

Adapun susunan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama

Surabaya Antar Waktu® Masa Khidmat 2017-2020 :

MUSTASYAR

KH. DR. Asep Saifuddin Chalim, MA KH. Masdugi Abdul Ghoni

KH. Ahmad Dzul Hilmi KH. Kemas Abdulrachman Nongcik
KH. Ahmad Maghrobi Chijadi KH. Masykur Hasyim

KH. Mas Mansur Thalchah KH. M. Asyhar Shofwan, M.PdlI

> Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Nomor :
30/A.11.04.d/12/2015 tentang Pengesahan PCNU Kota Surabaya Masa Khidmat 2015-2020,
Jakarta, 2015

® Antar Waktu di sini dpahami sebagai susunan pengurus yang telah diperbarui atau yang telag
dirombak (reshuffle)



KH. Mas Yusuf Muhajir
KH. Abd. Muchit Murtadlo
KH. Abd. Basit

SYURIYAH
Rais
Wakil Ketua

Katib
Wakil Katib

A’WAN

KH. Mas Zubair

KH. Machfud

KH. Abdullah Qasim
Drs. H. Sulaiman Sulaimi
KH. Junaidi A. Syakur
H. Asyik Ismoyo, SH
Drs. H. Fatchul Mujib

TANFIDZIYAH
Ketua
Wakil Ketua

KH. Drs. Syaifuddin Husen
KH. Azmi Nawai

KH. Minanur Rahman Al-Ishagi

KH. Mas Sulaiman Nur
KH. Ahmad Sholeh Sahal
KH. Hasyim Rowi

KH. Abdul Bari

KH. M. Qodli Syafi’i

KH. Dr. Imam Ghozali Said
KH. Zainuddin Husni

KH. Farochi Haroen

KH. Abu Bakar Assegaf
KH. Drs. Murtadho Ghoni
KH. Drs. Moch. Munif, MM
KH. Abd. Tawwab Hadlory
Dr. H. Sahid HM, MA

KH. Fauzi Efendi

KH. Imam Hambali

KH. Mas Machfud

KH. Moch. Ma’ruf Khozin
KH. Muzadi Yamani

Ust. Rahmat Ikhya’, M.HI
KH. Luthfi, S.Ag

H. Mansur, SH

KH. Ishag Muslich

H. Muhaimin Ali

Mas Ghofar, M,Pd.|

KH. Abdurrahman

Drs. H. Muhammad Irfan
H. Igbal

DR. H. A. Muhibbin Zuhri, M.Ag
Drs. H. Fathur Rohman AR, M.Pd.I

M. Sholahuddin Azmi

H. Abd. Rosyid
Muhammad Yazid, M.SE
H. Ulya Abdillah

H. Moch. Agus Diyar

M. Rifa’], SE

Drs. H. Arif Hanafi

Drs. H. Muchit Syarif, MM
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Drs. H. Musyafak Rouf

Drs. H. Hadi Subchan, SH., MH., CN
Drs. H. Suaidi Ahmad

Drs. H. Nasukhi

Sekretaris : H. Moch. Hamzah, ST., MM.
Wakil Sekretaris ~ : Moch. Faisol Ramelan

Drs. Abdul mujib HU

H. Kasnol Hadi

H. Mas Kamil Thobroni

H. Abdul Ghofar, S.Pd., S.Ag
Dr. H. Syarif Thoyib, M.Si
Dr. Abdullah Ubaid, M.Ag.

Bendahara : Drs. HM. Nasrulloh Azis
Wakil Bendahara : H. Ahmad Yani, SE., SH., MM.
Drs. Esc. H. Abd. Halim
H. Kaswi
H. Wasik

H. Syaiful Anam’

1.3.3. Pembagian Koordinasi Bidang Dan Wilayah
Adapun pembagian koordinasi bidang Pengurus
Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya Masa Khidmat 2015-2020

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Pembagian Koordinasi Bidang PCNU Surabaya
No. PEMBIDANGAN POSISI NAMA JABATAN PERANGKAT
1 Kebijakan Umum dan KH. Mas Sulaiman Nur Rais Umum
Pembinaan Badan KH. Mas Machfud Katib
Otonom DR. H. A. Muhibbin Zuhri, M.Ag | Ketua
H. Moch. Hamzah ST, MM. Sekretaris
Drs. HM. Nasrullah Azis Bendahara
2 Pengembangan Penanggung Jawab KH. Ahmad Sholeh Sahal Wakil Rais LDNU
Dakwah dan Budaya KH. Muzaki Yamani Wakil Katib LT NU
NU Koordinator H. Sholichin Hasan M. HI. Wakil Ketua LTM NU
Agenda Pertemuan Sekretaris Teguh Rahmanto ST. Wakil Sekretaris LESBUMI
Rutin : Senin Anggota H. Fatchul Mujib A’wan JQWH
Anggota Drs. H. Sulaiman Sulaimi A’wan Pagar Nusa
Anggota HM. Agus Dira Wakil Bendahara
Anggota M. Rifai, SE Wakil Sekretaris

7 Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Surat Keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Nomor :
30.a/A.11.04.d/05/2017 tentang Pengesahan PCNU Kota Surabaya Antar Waktu Masa Khidmat
2017-2020, Jakarta, 2017
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Pengembangan Penanggung Jawab KH. DR. Sahid HM., MA Wakil Rais LP. Ma’arif
Pendidikan NU KH. M. Qodli Syafi’i Wakil Rais LPT NU
Agenda Pertemuan Koordinator Drs. H. Musyafak Wakil Ketua RMI
Rutin : Selasa Sekretaris Moch. Faisol Ramelan Wakil Sekretaris IPNU
Anggota KH. Drs. Djunaidi A. Syakur Wakil Katib IPPNU
Anggota KH. Imam Hambali A’wan PERGUNU
Anggota Drs. H. Muchit Syarif Wakil Ketua
Pengembangan Penanggung Jawab KH. Hasyim Rowi Wakil Rais LPNU
Perekonomian NU KH. Mas Zubair Wakil Rais LPPNU
Agenda Pertemuan Koordinator H. Ulya Abdullah Wakil Ketua GP. Ansor NU
Rutin : Rabu Sekretaris Abdul Mujib Wakil Sekretaris Koperasi
Anggota KH. Machfud A’wan
Anggota Drs. Ec. H. Abdul Halim Wakil Bendahara
Anggota H, Kaswi Wakil Bendahara
Kesehatan dan Penanggung Jawab KH. M. Munif, MM Wakil Rais LKNU
Kesejahteraan Umat KH. Farochi Wakil Rais LKKNU
NU Koordinator Drs. H. Arif Hanafi, AH. Wakil Ketua LAZISNY
Agenda Pertemuan Sekretaris Kasno Hadi Wakil Sekretaris LPBINU/SER
Rutin : Kamis Anggota Ust. Rahmat Ikhya’, M.HL Wakil Katib Muslimat NU
Anggota KH. Abdullah Qosim A’wan Fatayat NU
Anggota H. Asyik Ismoyo, SH., A’wan
Pengembangan SDM Penanggung Jawab KH. Musta’in Zaini Wakil Rais Lakpesdan
NU KH Abu Bakar Assegaf Wakil Rais Majalah/Penerbi
Agenda Pertemuan Koordinator KH. DR. Imam Ghozali Said Wakil Rais tan
Rutin : Jum’at Sekretaris Rahmat Suhariyanto Wakil Sekretaris ISNU
Anggota KH. Luthfi S.Ag. Wakil Katib
Anggota H. Mansur SH A’wan
Anggota KH. Ishag Muslich A’wan
Anggota H. Muhammad Yazid, M.SI. Wakil Ketua
Pengembangan Penanggung Jawab KH. Drs. Murtadho Ghoni Wakil Rais LBMNU
ASWAJA NU KH. M. Asyhar Shofwan, M.Pdl. | Wakil Rais LFNU
Agenda Pertemuan Koordinator KH. M. Ali Maghfur, S.Pdl. Wakil Katib Aswaja NU
Rutin : Sabtu Sekretaris KH. Abdul Ghofar Wakil Sekretaris Center
Anggota KH. Moch. Ma’ruf Khozin Wakil Katib JATMAN
Anggota KH. Abdul Barri Wakil Rais
Anggota M. Sholahuddin Azmy Wakil Ketua
Anggota Zainal Arifin, QH Wakil Ketua
Pengembangan Penanggung Jawab KH. Abd. Thawan Chudhori Wakil Rais LPBH NU
Advokasi dan KH. Fauzi Efendi Wakil Rais LWP NU
Optimalisasi Aset NU Koordinator H. Ahmad Yani Wakil Bendahara | SARBUMUSI

Agenda Pertemuan
Rutin : Senin

Sekretaris
Anggota
Anggota
Anggota

H. Mas Kamil Thobroni
DR. Hadi Subchan

H. Wasik

DR. Syarif Thoyib, M.SI
H. Abdul Rosyid

Wakil Sekretaris
A’wan

Wakil Bendahara
A’wan

Wakil Ketua

Pembagian koordinasi wilayah

Pengurus Cabang

Nahdlatul Ulama Surabaya Masa Khidmat 2015-2020 adalah

sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Pembagian Koordinasi Wilayah PCNU Surabaya
CAKUPAN
No. KOV(\)/TBAI\:\:QLOR POSISI NAMA WILAYAH
KOORDINASI
1 | Surabaya Pusat Koordinator M. Sholahuddin Azmi Bubutan
Agenda Pertemuan | Sekretaris KH. Moch. Ma’ruf Khozin Simokerto
Rutin : Senin Anggota H. Abdul Ghofar, S.Ag. Genteng
Anggota H. Moch. Agus Diyar Tegalsari
2 Surabaya Utara Koordinator M. Rifa’i Semampir
Agenda Pertemuan | Sekretaris Ust. Rahmat Ikhya’, M.HI Pabean Cantikan
Rutin : Selasa Anggota KH. M. Qodli Syafi’i Krembangan
Anggota Dr. H. Syahid HM, MA. Kenjeran
Bulak
3 Surabaya Barat Koordinator H. Abd. Rosyid Tandes
Agenda Pertemuan | Sekretaris KH. Luthfi Akbar S.Ag. Asem Rowo
Rutin : Kamis Anggota KH. Imam Hambali Sukomanunggal
Anggota H. Sholichin Hasan Benowo
Pakal
Lakarsantri
4 | Surabaya Timur Koordinator H. Zainal Arifin Tambak Sari
Agenda Pertemuan | Sekretaris KH. Muzaki Yamani Gubeng
Rutin : Jum’at Anggota Abdul Mujib Kasno Hadi Sukolilo
Anggota Mulyorejo
Rungkut
Gunung Anyar
Tenggilis Mejoyo
5 Surabaya Pusat Koordinator Muhammad Yazid, M.SE. Sawahan

Agenda Pertemuan

Rutin : Sabtu

Sekretaris
Anggota
Anggota

KH. Drs. Djunaidi A. Syakur
Drs. H. Muchit Syarif
H. Mas Kamil Thobroni

Wonokromo
Wonocolo
Jambangan
Gayungan
Karang Pilang
Dukuh Pakis
Wiyung

2. Deskripsi Hasil

Sebuah penelitian yang dilakukan peneliti meiliki beberapa

tahapan penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas fokus

masalah penelitian. Tahapan tersebut meliputi pengumpulan data, analisis

data, dan penarikan kesimpulan kepada data yang telah diperoleh.

Salah satu tahap yang paling peting dalam tahapan ini adalah

kegiatan pengumpulan data, yaitu menjelaskan beberapa kategori data
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yang sudah diperoleh. Selah itu data dan hasil fakta penelitian empiris
disusun, diolah dan kemudian ditarik dalam bentuk pertanyaan dan
kesimpulan yang bersifat umum. Untuk itu peneliti harus memahami
berbagai hal yang mengenai tentang pengumpulan hasil data terutama
pendektan dan jenis penelitian yang dilakukan.

Peneliti harus benar-benar memahami tentang fokus penelitian
dan juga hal-hal yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Dalam
penelitian ini peneliti menganalisis data-data yang diperoleh melalui hasil
wawancara dan dokumentasi mengenai strategi komunikasi PCNU
Surabaya dalam merealisasikan program pada warga Surabaya.

Peneliti memaparkan mengenai staretgi komunikasi yang
dilakukan PCNU dalam merealisasikan program pada warga Surabaya,
yakni pengembangan masyarakat urban, dengan memperhatikan beberapa
program Kkerja yang telah terlaksanakan maupun yang sedang dilaksanakan
dalam rangka perwujudan dari konsep atau program periode ini. Peneliti
juga memaparkan respon dari warga Surabaya, khususnya warga nahdliyin
yang ikut serta dalam kegiatan yang diadakan olen PCNU, pun warga yang
Nahdliyin juga yang sekiranya belum terjangkau, sehingga peneliti bisa
mendapatkan hasil dari apakah upaya yang dilakukan PCNU tersebut
sudah menjangkau ke semua target atau lapisan masyarakat yang ada.
Deskripsi data penelitian berikut adalah hasil dari proses pengumpulan
data dari lapangan yang kemudian disajikan dalam bentuk tulisan deskripsi

atau pemaparan secara detail dan mendalam.
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Berdasarkan deskripsi data ini, peneliti memaparkan data di
antaranya yaitu hasil wawancara dengan sejumlah informan yang telah
ditetapkan sebelumnya untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi
yang dilakukan PCNU dalam merealisasikan program kerja pada warga
Surabaya yang kemudian diapaparkan secara deskriptif atau pemaparan
secara detail dana mendalam. Dari situlah nantinya akan ditarik garis
menuju strategi komunikasi PCNU dalam merealisasikan program pada

warga Surabaya dan juga respon dari warga.

2.1. Konsep NU Urban Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya

Peneliti melakukan beberapa kali observasi, yakni dengan
mendatangi kantor PCNU dan menghadiri beberapa kegiatan yang
diselenggarakan olen PCNU. Selain itu peneliti juga menemukan
beberapa artikel yang memuat tentang konsep NU Urban yang
dicanangkan PCNU Surabaya pada periode kali ini. Dalam sebuah
artikel yang dimuat di website resmi PCNU Surabaya, peneliti
menemukan pernyataan bahwa konsep NU Urban dimaksudkan untuk
menangkal ajaran radikal yang menyusp ke masyarakat. Yang mana
ajaran tersebut dikhawatirkan akan membelokkan ajaran Islam yang
sesungguhnya. NU Urban akan melakukan pendekatan kepada
masyarakat agar tidak terpengaruh oleh ajaran radikal.®

Dalam artikel tersebut, Achmad Muhibbin Zuhri selaku
Ketua PCNU Kota Surabaya juga mengatakan bahwa

“NU bisa masuk ke semua lapisan masyarakat dengan

® PCNU Surabaya Dekati Kalangan Menengah Lewat NU Urban
http://nusurabaya.or.id/2016/01/22/pcnu-surabaya-dekati-kalangan-menengah-lewat-nu-urban/


http://nusurabaya.or.id/2016/01/22/pcnu-surabaya-dekati-kalangan-menengah-lewat-nu-urban/
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menyesuaikan kondisi yang ada. Namun ajaran kami tetap
mengacu  Ahlussunnah  wal Jamaah. Kami ingin
menunjukkan bahwa Islam itu tidak ekstrem kepada semua
kalangan. Kita juga ingin masuk ke kalangan menegah dan
menengah atas lewat komunitas pengajian atau komunitas
lainnya™®

Maksudnya yakni bahwa PCNU Surabaya ingin melakukan

gebrakan baru, terkait pemikiran yang bersifat terbuka dengan
memilah perkembangan zaman terutama teknologi yang semakin hari
semakin canggih ini untuk diterima selama itu tidak bertentangan
dengan ajaran Islam. Karena dengan mengikuti perkembangan zaman
dan melek media salah satunya, PCNU bisa mengetahui bila ada
ajaran yang tidak sesuai, maka PCNU akan bertindak sebagaimana
tujuan didirikannya NU dahulu. Hal yang sama diungkapkan oleh Pak

Hamzah selaku Sekretaris PCNU Surabaya.

“Jadi sebenarnya bukan konsep NU Urban saja, konsep NU
secara umum, bahwa NU itu didirikan dalam rangka untuk
membendung aliran-aliran yang bisa merusak akidah
masyarakat Indonesia. Tapi sebelumnya di situ sejarahnya
kan ada sebelum berdirinya NU kan ada, apa itu namanya,
Komite Hijaz, itu adalah bagian dari awal berdirinya NU,
yang mana tim Komite Hijaz ini datang ke Saudi Arabia
karena ada 1isu bahwa beberapa peninggalan sejarah
keislaman, khususnya makam Nabi Muhammad Saw. yang
mau dihilangkan, karena di sana itu pahamnya paham wahabi
tidak tahu bahwa kondisi hari ini, radikalisme dan sebagainya
ini tidak bisa lepas, ada beberapa kelompok-kelompok paham
yang itu mau merusak paham yang sudah bagus di Indoensia,
karena peninggalan Wali Songo yang masuk tanpa kekerasan.
Nah ini mereka mau mencoba masuk di situ, ini tugas NU,
karena NU tidak lain tidak lepas dari berdirinya bangsa ini,
yang mana pendahulunya juga adalah cikal bakal dan penerus
para kyai, para ulama masyayikh, pejuang-pejuang nasional
dan pada waktu kemerdekaan.”

? |bid

% \Wawancara dengan H. Moch. Hamzah, SI., MM., 24 Juni 2017
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh ketua PCNU Surabaya
yakni Pak Muhibbin mengenai maksud dan alasan dipilihnya tema NU
Urban tersebut.

“NU yang sesuai dengan karakter dan dinamika kehidupan
perkotaan. NU lahir di Surabaya, sebuah kota perdagangan
yang metropolis. Pada era awal menjadi faktor pergerakan
nasional kaum santri. Maka saat ini juga harus mampu
mengontekstualisasikan  nilai-nilai  perjuangan  dengan
perkembangan modernitas di perkotaan.”**

Secara geografis dan sosial, kota Surabaya merupakan tempat
yang strategis dan menjadi pusat perdagangan, serta menjadi kota
yang memiliki masyarakat dengan berbagai macam karakter. Pun
halnya dengan masyarakat pendatang yang menetap, bahkan yang
lebih banyak menghuni Kota Surabaya ini dari pada warga pribumi,
menjadikan Kota Surabaya sebagai kota pengaduan nasib.

“NU Urban karena kita ini posisi dan keberadaannya di

perkotaan, di kota Surabaya ini adalah salah satu cabang di

mana teritorialnya di daerah perkotaan dengan berbasis

berbagai macam Kkarakter masyarakat, di mana kalau
masyarakat perkotaan itu kan mayoritas banyak pendatang.

Nah, maka kalau kita lihat bagaimana kondisi sosial

masyarakat tersebut banyak masyarakat urban yang menetap

di Surabaya sehinngga bisa dikatakan bahwa banyak urban

yang masuk di Surabaya sehingga pas kalau kita ngomong

masalah kondisi masyarakat NU di Surabaya adalah
masyarakat pendatang, bukan masyarakat asli.”*?

Sedangkan bila dicermati ulang secara historisnya, dapat kita

pahami bahwa sesungguhnya NU sendiri adalah organisasi yang urban

sejak awal, karena selain dilahirkan di kota yakni Surabaya, yang

" Wawancara dengan Achmad Muhibbin Zuhri
> Wawancara dengan Moch. Hamzah
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mana sejak dulu kehidupan masyarakatnya sudah mulai berkembang
mengikuti perkembangan zaman dibandingkan dengan kota lain yang
masih berbentuk pedesaan, NU juga mampu merespond secara
tanggap permasalahan yang ada, baik di dalam maupun luar negeri.
Dan itu menunjukkan bahwa NU telah memiliki pemikiran secara
terbuka, sebagaiaman halnya yang dijelaskan mengenai karakter
masyarakat urban.
“NU urban itu sebenarnya hanya istilah saja, jadi kalau
saya, sebenarnya NU sendiri itu sudah urban. Walaupun
tanpa diurbankan itu sudah urban dengan sendirinya, karena
apa ? karena lahirnya NU nggone kuto mbak. Lahirnya NU
itu di kota besar. Waktu itu notabene, apa ya, pusat
pemerintahan hinda belanda waktu itu.”

Hal ini yang kemudian perlu ditekankan bagi masyarakat
mengenai sejarah berdirinya NU, suatu hal yang kurang disadari bagi
warga NU khususnya dan warga Surabaya pada umumnya, mengenai
pemahaman tersebut. Bahwa NU sendiri adalah organisasi yang sudah
urban. Jadi sepatutnya bila NU seharusnya juga bisa tanggap terhadap
permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat.

“Lhah ini yang harus dipahami kan itu, bahwa secara

berdirinya saja NU ngunu organisasi modern sakjane wesan.

Secara historinya itu kayak begitu, tapi akhirnya kita dicap

organisasi kampungan, karena memang grassroot Kita.

Dengan jargon yang sekarang, NU urban, itu yang

diurbankan bukan NUnya, tapi masyarakat NUnya yang

diurbankan. Jadi kasarane ngomong lek dadi pengurus NU,
jadi pengurus PCNU kota Surabaya itu yo seng duwe

pemikiran kota, ojok urip e nak nggone kuto tapi pikirane
ndeso, kan gitu.”

Y Wawancara dengan Gus Udin
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Dalam wawancara dengan Gus Udin, yang mana beliau
merupakan wakil ketua PCNU Surabaya ini menegaskan bahwa NU
adalah organisasi yang sudah urban sejak awal, eksis dan terus
berkembang, serta mengakar kuat di kalangan bawah (grass root),
yang mana kemudian hal ini membuat orang lain memandang rendah
organisasi NU karena terdiri dari anggota yang mayoritas dari
kalangan bawah. Secara kasar NU merupakan representasi dari
mayoritas umat Islam di Indonesia, kendati secara administratif sulit
dibuktikan, tetapi paling tidak NU memiliki lebih dari 60 juta anggota
baik yang terdaftar resmi maupun yang merasa memiliki ikatan-ikatan
secara emosional, kultur maupun primodial terhadap organisasi
tertentu. Dalam hal kuantitas, NU adalah sebuah organisasi ulama
tradisional yang memiliki basis massa terbesar.**

NU Urban memiliki beberapa tujuan, di antaranya yakni
mengadakan program yang sesuai dengan kondisi masyarakat,
beradaptasi dengan kultur urban yang sedikit banyak telah memberi
pengaruh pada gaya hidup masyarakat Surabaya.

“Beradaptasi dengan kultur urban dan menyesuaikan

program-programnya untuk menjawab tuntutan dan dan

kebutuhan masyarakat urban.”*

Sama halnya dengan yang diungkap oleh pak Hamzah terkait
tujuan yang ingin dicapai dari NU Urban ini adalah merangkul semua

kalangan melalui pendekatan dengan komunitas-komunitas urban

“ Jurnal PCNU Kabupaten Tuban, Media Dakwah dan Komunikasi PCNU Kabupaten Tuban, 2012,

Hal. 133

> Wawancara dengan Achmad Muhibbin Zuhri
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yang ada.

“Karena masyarakat kota, otomatis bagaimana Kkita ini
melakukan pendekatan dan program yang sekiranya
mengangkat kepada kelompok sasaran tersebut. Jadi misalnya
ya bagaimana dakwah atau komunikasi itu di komunitas
perumahan, itu sudah beda mbak. Perumahan itu macam-
macam, ada ini perumahan-perumahan yang diciptakan oleh
development memang betul-betul ingin marketnya itu bebas,
ada yang perumahan itu yang tinggalnya hanya mingguan,
modelnya kavlingan, yang itu pembangunannya swadaya, itu
sudah beda karakternya. Itu kita harus tahu, lain lagi
apartemen lain lagi di perkantoran.”16

Dengan berbagai perbedaan karakter yang ada di masyarakat,
maka sangat perlu bagi PCNU untuk melakukan pendekatan-
pendekatan yang sesuai dengan kondisi yang ada.

Sedangkan target PCNU dalam NU Urban ini tidak lain dan
tidak bukan adalah masyarakat, yakni warga Surabaya umumnya dan
warga Nahdliyin khususnya.

“Yo warga NU, gk ada yang lain, demi kemasyalahatan

ummat. Bagaimana kita mengentas, mangkannya saiki PCNU

kan memacu yaopo dengan lembaga, bagaimana dengan
banom, kan begitu. Yang itu sifatnya untuk kemasylahatan

Seperti yang diungkapan oleh Gus Udin, bahwa target utama
NU Urban ini adalah warga Nahdliyin, sebagaimana yang telah
dijelaskan di awal bahwa maksud dari NU Urban ini adalah
mengembalikan pemahaman mengenai NU yang sebenarnya sudah
Urban, berangkat dari tempat dilahirkannya sendiri yakni di

perkotaan, yaitu Surabaya. Namun, belum semua warga Nahdliyin

'® Wawancara dengan Moch. Hamzah
Y Wawancara dengan Gus Udin
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paham akan hal tersebut. Maka menjadi penting bagi PCNU untuk
menyadarkan warganya bahwa sebagai warga Nahdliyin harus
memiliki pola pikir yang terbuka, berkehidupan layaknya masyarakat
urban baik secara lahiriyah dan bathiniyah.

Dari beberapa warga Surabaya yang diwawancarai
memberikan apresiasi penuh terhadap konsep NU urban tersebut, yang
mana dengan adanya konsep NU urban tersebut warga merasa
terbantu dengan sistem informasinya yang sudah modern dan mudah
diakses.

“Konsepnya menurut saya pribadi sangat bagus. Karena

poimt penting yang dicanangkan NU Urban adalah NU bisa

masuk di semua kalangan, baik kalangan bawah, menengah
maupun atas. Selain itu cita-cita NU Urban adalah
menjadikan warga NU mandiri dalam perekonomiandan Go

Teknologi, tapi tanpa meninggalkan amaliah dan agidah yang

dianut ahlussunnah wal jama’ah.”18

Pernyataan yang diungkapkan Fidah memberikan apresiasi
kepada PCNU, karena baginya perkembangan media dengan sistem
informasi yang mengikuti perkembangan zaman yang digiatkan oleh
PCNU dirasa mampu memenuhi kebutuhan

Begitu juga dengan yang dinyatakan oleh Siti Sumriyah,
bahwa iya sangat mengapresiasi konsep NU Urban yang dicanangkan
oleh PCNU, karena konsep tersebut dinamis dan sesuai kondisi

Surabaya saat ini.

“Kalau menurut pengalaman yang saya dengar kalau
konsepnya itu bagus, dinamis dan sangat membantu di kota

'® Wawancara dengan Chilmiyah lzzatul Mufidah
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Surabaya ini.”*°

Dengan konsep NU Urban tersebut, PCNU memiliki harapan
yang sangat tinggi akan sebuah perubahan pola pikir dan kehidupan
warga Nahdliyin di Surabaya. Yang mana pengaruh urban tidak hanya
memberi perubahan pada gaya hidup masyarakat juga, melainkan juga
pengetahuan dan perilaku yang semakin baik pula.

2.2. Strategi Komunikasi Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Surabaya
Dalam Merealisasikan Program

Strategi merupakan sebuah cara atau proses yang digunakan
organisasi untuk mencapai misinya. Strategi komunikasi antara
berbagai tingkat dalam perusahaan atau organisasi harus konsisten.
Adapun startegi yang telah direncanakan oleh PCNU dalam
merealisasikan program NU Urban tersebut, di antaranya yakni
sebagai berikut :

Sebelum menentukan tema besar, PCNU telah melakukan
beberapa perencanaan terkait perumusan tema tersebut, yang mana di
dalamnya telah melakukan analisis dari berbagai aspek untuk
kemudian menjadi acuan dalam perumusan tema. Setelah tema
disepakati, yakni mencanangkan tema NU Urban dalam priode
kepengurusan kali ini, kemudian PCNU pun melakukan perencanaan
strategi dalam merealisasikan programnya tersebut, yang mana dengan
menentukan tahap-tahap yang akan dilakukan olen PCNU. Pada tahap

pertama yakni dengan mengadakan penguatan organisasi di semua

¥ Wawancara dengan Siti Sumriyah



113

tingkat kepengurusan hingga ke bagian paling kecil di masyarakat
dengan konsolidasi. Hal ini diungkapkan oleh Pak Hamzah selaku
sekretaris PCNU Surabaya.

“Yang jelas itu penguatan konslidasi organisasi, penguatan
organisasi dengan memperkuat konsolidasi. Bagaimana
pengurus NU ini terbentuk sampai di tingkat yang paling
kecil, misalnya ranting, kalau perlu, kalau ada suatu
kelompok di tingkat ranting, kan ranting itu masuk kelurahan
itu nanti bisa dikembangkan lagi, ada di perumahan, ada di
perkantoran, apartemen. Kalau dulu ada tingkatan masing-
masing itu dibentuk anak ranting, jadi untuk memperkuat
komunikasi. Itu salah satu strategi komunikasinya.”?°

Setelah konsolidasi terjalin, kemudian PCNU akan tetap
melaksanakan program yang sifatnya konvensional, yakni meneruskan
kegiatan yang sudah ada dengan dalih memelihara tradisi lama, tapi
tidak menutup kemungkinan juga akan mengambil tradisi yang baru
apabila hal tersebut sesuai dengan syariat Islam dan tidak
menyimpang.

“Setelah konsolidasi kuat, maka kita tetap mengacu pada
program-program Yyang sifatnya, yang sudah jalan, jadi
konvensional, yaitu apa, (“al-muhafadhotu ‘ala qodimis
sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah” memelihara tradisi lama
yang baik dan mengambil tradisi baru yang lebih baik) bahwa
yang bagus, lama itu dipertahankan, sedangkan kalau ada
yang baru, bagus itu ya kita pakai. Misalnya, kegiatan-
kegiatan yasinan, diba’an itu tetap berjalan, kegiatan-kegiatan
ritual NU.”%

Selain itu dari ketua PCNU Surabaya, yakni Pak Muhibbin

menambahkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan PCNU

% Wawancara dengan Moch. Hamzah
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tidak hanya itu, tetapi juga mengadakan pemitraan dan kerja sama
dengan media.

“Bermitra dengan media dan bekerja sama dengan

. . . L e 9922
stakeholder perkotaan secara sinergis dan simbiosis.”

Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan oleh Pak
Hamzah, terkait kerja sama dengan media baik itu media elektornik
seperti televisi, radio maupun internet, juga media cetak.

“Kebetulan ini ada beberapa lembaga yang masuk di
komunitas urban, contohnya lembaga dakwah, lembaga
dakwah ini melakukan kegiatan yang sekarang ini bekerja
sam dengan TVRI, yakni televisi maupun radio. Jadi tim
lembaga dakwah itu beberapa ngisi di media seperti televisi
dan radio, terus TV9, JTV itu kadang kala temen-temen itu
yang ngisi. Jadi kita upayakan untuk memanfaatkan media
sebagai media dakwah.”?®

Konsep NU Urban tersebut kemudian diwujudkan dalam
beberapa kegiatan yang sifatnya terintegrasi, yang mana beberapa
kegiatan diselenggarakan oleh Lembaga atau Badan Otonom PCNU.

“Ini kan kegiatan terintegrasi, PCNU kan induknya , jadi
yang melakukan kegiatan tersebut adalah lembaga dan banom
yang dimiliki PCNU. Sedangkan PCNU itu terdiri dari
kepengurusan yang di dalamnya ada Musytasyar, Syuriyah
sama Tanfidziyah. Untuk Kkegiatannya dilakukan oleh
lembaga dan badan otonom. Kalau badan otonom itu adalah
dari kelompok masyarakat, kalau ibu-ibu muslimat, jadi
pendekatannya itu sesuai gaya itunya, gaya komunikasinya
juga macam-macam. Kalau IPNU IPPNU kelompok pelajar,
kalau ANSOR FATAYAT kelompok pemuda pemudinya.”24

Hal serupa juga diungkapkan oleh Gus Udin.

> Wawancara dengan Achmad Muhibbin Zuhri
> Wawancara dengan Moch. Hamzah
** Wawancara dengan Moch. Hamzah
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“Banyak sekarang mbak dengan lembaga-lembaga, itu kan

melaksanakan, PCNU yang mengawasi dan memutuskan

secara struktural.”®

Begitu pula yang dinyatakan oleh Pak Muhibbin, bahwa yang
dilibatkan dalam strategi komunikasi tersebut adalah semua bagian
dari NU, baik itu pengurus dari berbagai tingkatan, juga lembaga dan
banom yang dimiliki PCNU.

“Pengurus NU di semua tingkatan termasuk banom-

banomnya harus sadar media, melek media dan membuka diri

terhadap pihak-pihak manapun.”®®

Salah satu kegiatannya yakni kegiatan pelayanan kesehatan
yang berbasis masyarakat yang diselenggarakan oleh LKNU
(Lembaga Kesehatan Nahdlatul Ulama).

“Selain itu juga ada kegiatan kesehatan yang berbasis

masyarakat itu seperti peduli lingkungan itu kita adakan di

mwc-mwc dan masjid-masjid, juga Kita beri pencerahan,

penjelasan tentang hidup bersih agar masyarakat sehat, itu

kita berikan gratis sekaligus pemeriksaan kesehatan. Nah ini

yang melaksanakan yakni lembaga kesehatan yang dikepalai

oleh Dokter Sukma.”*’

Dalam kegiatan tersebut, LKNU tidak hanya memberikan
pelayanan kesehatan pada warga, melainkan juga pengertian dan
pemahaman kepada warga mengenai kepedulian lingkungan yang erat

kaitannya dengan kesehatan. Dengan begitu PCNU juga telah

melakukan pendekatan melalui kegiatan tersebut.

> Wawancara dengan Gus Udin
*® Wawancara dengan Achmad Muhibbin Zuhri
*’ Wawancara dengan Moc. Hamzah



116

Selain itu juga ada kegiatan ekspresi seni budaya, yang mana
dalam kegiatan atau program ini PCNU ingin menunjukkan
dakwahnya melalui kesenian.

“Selain itu kita juga melakukan pendekatan yaitu dakwah
melalui seni. Yang mana di lakukan oleh lembaga
LESBUMI, yaitu kegiatan bersholawat dengan menggunakan
musik, atau sholawat yang dikolaborasikan dengan genre
musik yang sedang ramai digandrungi. Salah satunya yakni,
saya pribadi ingin menyentuh kalangan menengah ke atas
melalui seni musik dengan aliran jazz tapi berlirikkan
sholawat. Bagaiaman nantinya sholawat “Machallul Qiyam”
dinyanyikan dengan aliran musik jazz, kebayang bukan
ketika diperdengarkan nanti sholawat Machallul Qiyam ini
akan terasa tenang, sunyi dan bisa diresapi dengan seksama,
itu salah satu inovasi yang akan kita wujudkan.”®

Di sisi lain, PCNU juga memiliki cara bagaimana caranya
merangkul semua tingkatan masyarakat yang ada, yakni melakukan
kegiatan-kegiatannya di beberapa tempat yang telah ditentukan. Yang
disingkat menjadi 3M (Masjid, Madrasah dan Majelis-majelis NU).

“Ada 3 untuk memperkuat basis ideologi (3M : Masjid,

Madrasah dan Majlis-majlis NU), Dakwah kreatif berbasis

komunitas urban dan respon cepat terhadap isu-isu publik.

Sebagai prasyaratnya adalah konsolidasi yang kuat dan

komunikasi efektif ke luar maupun ke dalam.”?

Seperti yang dijelaskan dalam beberapa artikel terkait target
dan tujuan NU Urban salah satunya juga adalah merangkul semua
kalangan, baik kalangan bawah maupun kalangan atas. Hal ini

dimaksudkan agar perkembangan masyarakat juga bisa dirasakan di

semua kalangan.

*® Wawancara dengan Gus Udin
* Wawancara dengan Achmad Muhibbin Zuhri
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“Ya seperti tadi, jadi kelompok menengah ke atas ini kan
kelompok yang pemikirannya adalah kelompok yang
terpelajar, jadi kelompok yang gampang menilai secara
logika, jadi kelompok terpelajar, kelompok profesi dan
sebagainya. Sehingga kalau Kkita tidak masuk dalam
kelompok ini tidak memberikan warna itu mereka kurang
tertarik dengan NU. Oleh karena itu NU urban ini harus
tampil beda, seperti yang saya sampaikan tadi, kemasannya
harus mengikuti perkembangan zaman. Misalnya di
komunitas anak muda, ada kelompok-kelompok komunitas
mobil dan sebagainya, tugasnya NU juga masuk di dalam situ
juga. Ndak harus kita ini menghindar dari kelompok itu.
Dengan model apa ? dengan memberikan semacam
selebaran, lembaga dakwah memberikan  ceramah-
ceramahnya kalau ada permintaan dari mereka. Jadi kita
harus siap, siap secara material, siap secara SDM, maupun
siap secara konsep.”*

Setelah penguatan organisasi dan konsolidasi dilakukan,
kemudian PCNU melanjutkan ke tahap ke dua, yakni tahap penguatan
kader dengan memberikan pelatihan kepada semua pengurus.

“Tahap pertama. Kemaren itu kan kita ngerek bendera ya,
memperkenalkan, silaturrahmi sekaligus konsolidasi. Selain
itu kita ngadakan kunjungan kerja per MWC bersama badan
otonom dan lembaga-lembaganya dalam rangka menyatukan
visi misi. Nah setelah di tahun pertama kita melakukan
konsolidasi dan memperkuat kelembagaan, baru menginjak
tahun ke dua ini kita lagi merencanakan untuk tahapan
penguatan kader, dengan melakukan pengkaderan dan
pelatihan, dimulai dari kepengurusan dulu. Jadi kepengurusan
itu di semua tingkatan, banom dan lembaga ini harus ikut
pelatihan. Semacam pelatihan PKPNU (pelatihan kader
penggerak NU). Kalau tahun kemaren, periode kemaren
sudah ada 5 angkatan, lah nanti Kita bikin angkatan sesuai
dengan kemampuan kita. Yang jelas di tahun ke dua ini kita
akan mengarah penguatan kader internal dan eksternal. Tapi
untuk sementara ini internal dulu, kalau internal sudah selesai
baru eksternalnya, seperti pengurus ta’mir masjid, terus
komunitas kepala-kepala sekolah, jadi penguatan masalah ke-
NU-an, ke-ASWAJA-an melalui PKPNU.”*!

* Wawancara dengan Moch. Hamzah
*' Wawancara dengan Moch. Hamzah
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Kemudian setelah kedua tahap itu telah terlaksanakan,
barulah ditahun berikutnya PCNU akan melanjutkan tahap ke tiga.
“Tahap ketiga. Setelah nanti kuat, baru nanti mengarah pada
ini, penguatan profesi dan ekonomi masyarakat. Jadi profesi
itu mengarahkan kepada setelah kita tahu potensi masing-
masing, misalnya oh yang suka dengan bidang keagamaan
nanti kita perkuat keagamaannya. Oh di bidang, hmm apa,
bidang akademik, ya diarahkan ke akademiknya. Termasuk
penguatan ekonomi, kebangkitan Nahdlatul Tujjar kembali.
Kalau sudah kuat di ekonominya, kita mengelola zakat yang
di LZIS itu, yang tahun pertama ini Alhamdulillah sudah
mencapai 15-20 juta perbulannya. Ini baru berjalan satu
tahun, lha tahun berikutnya ini bisa saja 50 juta.”32
Dari beberapa tahap yang telah direncanakan tersebut,
pastinya PCNU memiliki tolak ukur keberhasilan dari apa yang telah
diupayakan tersebut untuk kemudian dijadikan bahan evaluasi pada
rapat sebelum melanjutkan ke tahun berikutnya. Pak Muhibbin
menuturkan bahwa tolak ukur NU Urban adalah sebagaimana
mestinya bahwa NU hadir di tengah masyarakat dan dapat
memberikan pelayanan yang diperlukan demi kemaslahatan bersama.
“Jika NU hadir di setiap momentum kehidupan warga kota,
masyarakat mendukung program-program NU dan bersama
NU mewujudkan kemaslahatan bersama.”*®
Senada dengan yang diungkapkan oleh Pak Hamzah bahwa
maksud dari NU Urban sendiri adalah memgembalikan pemahaman
Aswaja ke pada ajaran yang semestinya.
“Sebenarnya sederhana sekali, yang penting masyarakat

paham dan menjalankan kewajiban-kewajibannya sebagai
seorang muslim, khususnya kalau NU sendiri untuk

> Wawancara dengan Moch. Hamzah
> Wawancara dengan Achmad Muhibbin Zuhri
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memasyarakatkan paham ahlus sunnah wal jama’ah di

tengah-tengah masyarakat, itu yang terpenting.”>*

Lebih sederhana lagi dengan apa yang diungkapkan oleh Gus
Udin, bahwa semua upaya yang dilakukan oleh PCNU adalah
berangkat dari niat memperbaiki diri dan mengajak sesama kepada
kebaikan, maka untuk urusan berhasil tidaknya hanya perlu tawakkal
kepada Allah Swt.

“Kalau kita bicara masalah berhasil atau tidaknya NU, itu

masih jauh, masih jauh. Jadi, kalau saya, jangan bicara

berhasilnya dulu, sing penting dilakoni disek, yang penting

itu dulu, yang penting kita kerja dulu, gitu loh. Perkara itu

nanti berhasil, awak dewe tawakkal nak nggone pengeran.
Kan gitu. «“i

Setelah melalui tahap perencanaan strategi komunikasi,
kemudian PCNU melakukan tahap implementasi dari apa yang telah
direncakan dalam bentuk kegiatan. Yakni seperti yang telah dijelaskan
di atas bahwa beberapa kegiatan PCNU akan diselenggarakan oleh
Lembaga dan Bonom-banom yang dimiliki oleh PCNU. Di antaranya
yakni kegiatan pelayanan kesehatan, ekspresi budaya, mengidi kajian
dakwah di beberapa media, peringatan hari besar Islam, lailatul
ijtima’, tanggap isu, partisipasi dan lain sebagainya.

Setiap organisasi tentu menginginkan hasil yang baik,
sempurna dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh sebuah
organisasi. Dalam organisasi tidak akan lepas dari sebuah strategi,

oleh karena itu dalam strategi antara perumusan dengan

** Wawancara dengan Moch. Hamzah
> Wawancara dengan Gus Udin
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pelaksanaannya harus berkesinambungan. Strategi yang tidak baik jika
dalam penerapannya tidak sesuai dengan strategi yang telah
dirumuskan. Maka hasil yang dicapai tidak akan terarah dan sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh sebuah organisasi.

Untuk menjaga keseimbangan di antara keduanya maka
diperlukan evaluasi. Karena manfaat adanya evaluasi dapat
mengetahui  kekurangan-kekurangan yang ada, selain itu juga
memberikan penilaian terhadap apa yang telah dilakukan. Untuk tahun
pertama telah diadakan raat evaluasi yakni annual report yang
diadakan di akhir tahun, dan kemudian melanjutkan pembahasan
untuk strategi di tahun selanjutnya.

Namun dalam evaluasi kali ini PCNU masih melakukan
evaluasi yang bersiap sebagian (parsial), belum keseleuruhan
(komprehensif), dikarenakan belum semua tahap perencana terlaksana,
jadi hanya mengevaluasikan tahun pertama berjalan. Hal ini
diungkapkan oleh Pak Muhibbin selaku ketua PCNU dengan alas an
tersebut.

“Evaluasi masih bersifaf partial, belum komprehensif.”*

Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Pak Hamzah,
bahwa evaluasi yang dilakukan adalah pertahap, yang mana di tahun
pertama ini adalah tahap pertama, yakni tahap penguatan organisasi
dengan cara konsolidasi di semua kalangan dan tingkatan pengurus.

Namun berbeda dengan harapannya di awal, yang mana pada

*® Wawancara dengan Achmad Muhibbin Zuhri
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tahap ini PCNU ingin melakukan konsolidasi secara keseluruhan
kepada semua tingkatan. Dari semua data yang ada, tidak semua bisa
didatangi dan disosialisasikan tekait NU Urban tersebut. Yang mana
dari 31 kecematan yang ada di Surabaya hanya 25 kecamatan yang
bisa di datangi, sedangkan 5 kecamatan tidak ada respond an 1
kecamatan vakum kepengurusannya.

Selain itu dalam kegiatan konsolidasi yang telah dilakukan,
tidak semua telah target tercapai. Beberapa tingkat kepengurusan
belum semua memahami betul maksud dari NU Urban tersebut, yang
mana dari PCNU kurang jelas dalam mensosialisasikannya sehingga
tidak semua tahu dan paham. Seperti di salah satu kelurahan di
kecamatan Rungkut, Surabaya Timur yang ternyata tidak mengetahui
konsep NU Urban tersebut.

“Loh, saya baru dengar loh kata NU Urban itu. Selama ini

saya tidak tahu, apalagi bahwa itu konsep yang diusung oleh

PCNU Surabaya.”37

Hal tersebut diutarakan oleh Pak Ali Masyhud Hamid selaku
ketua Ranting NU Rungkut Kidul, yang mana beliau merasa belum
pernah menerima sosialisasi terkait konsep NU Urban tersebut.

Selain itu, pendampingan yang kurang dirasakan oleh
sebagian pengurus di tingkat bawah, hal tersebut diungkapkan oleh
Fidah.

“Tapi menurut saja, sejauh ini konsep itu belum bisa dibilang

berhasil. Karena terkendala SDM atau pelaku NU Urbannya
itu yang belum siap. Selain belum adanya pelatihan atau

* Wawancara dengan Ali Masyhud Hamid
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pendampingan masalah ekonomi mandiri, masyarakat NU
kalangan bawah juga belum semua bisa merasakan
kecanggihan teknologi seperti yang dicanangkan oleh konsep
NU Urban.”®
Hal tersebut sangat perlu diperhatikan oleh PCNU, bahwa
keberhasilan organisasi adalah ketika semuanya terkomunikasikan
dengan baik dari atas ke bawah, begitu pula sebaliknya. Sehingga bisa
saling mengetahui keinginan organisasi apa dan mengetahui pula
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh organisasi itu seperti apa.
2.3. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat
Faktor pendukung dan faktor penghambat merupakan bagian
yang tak dapat dipisahkan dalam sebuah organisasi, demikian halnya
dengan organiasi PCNU. Adapun penjelasannya adalah sebagai
berikut :
1) Faktor Pendukung
Sebuah organisasi akan merasa terdukung dengan adanya
kekuatan yang dimilikinya, baik itu kekuatan dari dalam maupun
dari luar organisasi. PCNU pun demikian, memiliki kekuatan dari
internal organisasi berupa anggota yang militant, dalam artian
anggotanya telah tuntas mengikuti proses pengkaderan mulai dari
bawah, hingga pada akhirnya dapat dikatakan cocok dan sesuai bila
menduduki peran anggota di Pengurus Cabang. Hal ini
diungkapkan oleh Pak Hamzah, yang mana beliau menilai bahwa

nggota PCNU secara keseluruhan adalah orang-orang yang telah

*® Wawancara dengan Chilmiyah lzzatul Mufidah
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melalui proses sebagaimana mestinya, telah mengikuti tahap-tahap
pengkaderan dan beberapa kali berpartisipasi dalam kegiatan
pelatihan.

“Pendukung ini kebetulan Alhamdulillah banyak kader-
kader terstruktur di dalam kepenguurusan tahun ini.
Artinya apa, kader-kader yang ikut proses mulai awal
mereka itu dikader mulai dari IPNU IPPNU, ANSOR.
Sehingga pada waktu masuk kepengurusan ini tinggal
mengatur saja. Terus yang ke dua yakni mengembalikan
khittah NU, yaitu bahwa di NU ini murni teman-teman ini
menyadari bahwa NU bukan bagian dari partai politik
praktis, sehingga menempatkan NU ini posisi di tengah-
tengagé Sehingga bisa mengayomi masyarakat secara
luas.”

Selain itu juga kesadaran anggota penggurus bahwa NU
bukanlah bagian dari partai praktis membuat NU bisa kembali ke
khittahnya, yakni bisa berlaku moderat dan mengayomi masyarakat
secara luas.

Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan Pak
Muhibbin, yang mana beliau juga mengatakan bahwan kekuatan
yang dimiliki PCNU saat ini adalah SDM yang mumpuni, sehingga
dalam aksinya PCNU benar-benar bisa totalitas. Pun demikian
halnya pernyataan dari Gus Udin.

“Faktor pendukung ya itu, semangat para anggota yang

masih besar dan ingin mewujudkan dalam kegiatan yang

nyata, selain itu juga ada kepengurusan yang utuh
sehingga kita memiliki kekuatan yang cukup untuk

mengemban amanah sesuai apa yang diharapakan oleh
pendiri NU terdahulu.”*

* Wawancara dengan Moch. Hamzah
** Wawancara dengan Gus Udin
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2) Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat yang ditemui PCNU dalam
merealisasikan programnya, di antaranya yakni lemah dalam
lembaga keuangan. Selain itu juga mengenai praktik politik praktis
yang masih terus mempengaruh gerak anggota dalam
melaksanakan tugas. Dalam artian adanya beberapa kepentingan
politik yang mengatas namakan organisasi, sehingga orgnasisasi
dianggap belum bersih dari perngaruh politik.

“Faktor penghambatnya ini salah satunya memang NU
lemah di dalam lembaga keuangan, dalam rangka support
kegiatan dan operasional. Selain itu juga adanya beberapa
pengurus yang sebagian, Yya tidak semua, masih
terpengaruh oleh kegiatan politik praktis. Karena di
periodesasi kita ini besok ada pileg pilpres, pasti, itu salah
satu penghambat nanti, karena kan tarik menarik. Tapi ya
nanti, yang penting rois syuriyah, rois tanfidziyah sudah
komit dan kompak bahwa kita tidak akan masuk ke dalam
politik praktis.”**

Sedangkan di lain sisi, Gus Udin beliau menyatakan
bahwa faktor penghambat organisasi adalah adanya persaingan dari
organisasi lain, yang mana organisasi yang bidang garapnya sama,
sehingga membuat PCNU harus lebih memperkuat jaringan untuk
benar-benar berusaha mencapai targetnya.

“Faktor penghambat ya persaingan tadi, organisasi-

organisasi lain yang mana Kkita ini sedang dalam

persaingan, baik kader maupun bidang garap dan juga
modal tadi.”*?

Sedikit berbeda dengan faktor penghambat yang

* Wawancara dengan Moch. Hamzah
* Wawancara dengan Gus Udin
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diungkapkan oleh Pk Muhibbin, yakni terkait mindset anggotanya
yang masih fundamental.

“Mindset pengurus dan kultur progresif masih perlu
dikembang:,rkan”43

Hal ini kemudian seharusnya yang disadari oleh PCNU
untuk menentukan sikap ke depan, setelah mengetahui kekuatan

dan kelemahan yang dimilikinya, maka seharusnya PCNU bisa

memutuskan untuk melakukan tindakan yang bagaimana.

* Wawancara dengan Achmad Muhibbin Zuhri



